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ABSTRAK 
 

Stres akademik merupakan salah satu permasalahan yang sering dialami oleh 

remaja, terutama di lingkungan pesantren yang memiliki tuntutan akademik dan 

kedisiplinan yang tinggi. Penanganan stres akademik yang efektif diperlukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis santri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kombinasi terapi butterfly hug dan aromaterapi lemon 

terhadap perubahan stres akademik remaja di Pesantren Ar-Riyadh Talang Betutu. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa pre-experimental dengan 

rancangan penelitian one group pretest-postest design. Penelitian ini  menggunakan 

metode total sampling. Responden penelitian adalah santri yang mengalami tingkat 

stres akademik ringan hingga tinggi berdasarkan hasil screening awal. Pengukuran 

tingkat stres dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan skala stres 

akademik yang telah divalidasi yaitu kuesioner Student-life Stress Inventory (SSI). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan tingkat stres akademik 

dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dengan nilai p value = 0,000 

(α<0,05). Kombinasi terapi butterfly hug dan aromaterapi lemon terbukti efektif 

dalam menurunkan stres akademik, dengan efek relaksasi dan peningkatan 

ketenangan emosional. Temuan ini menunjukkan bahwa terapi non-farmakologis 

dapat menjadi alternatif dalam menangani stres akademik pada remaja pesantren. 

 

Kata kunci: Aromaterapi lemon, butterfly hug, pesantren, remaja, stres akademik. 
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ABSTRACT 
 

Academic stress is one of the problems often experienced by adolescents, especially 

in Islamic boarding schools that have high academic and discipline demands. 

Effective management of academic stress is needed to improve the psychological 

well-being of students. This study aims to analyze the effect of a combination of 

butterfly hug therapy and lemon aromatherapy on changes in academic stress in 

adolescents at the Ar-Riyadh Talang Betutu Islamic Boarding School. This study 

uses a quantitative method in the form of pre-experimental with a one group pretest-

posttest design. This study uses a total sampling method. The respondents of the 

study were students who experienced mild to high levels of academic stress based 

on the results of the initial screening. Measurement of stress levels was carried out 

before and after the intervention using a validated academic stress scale, namely 

the Student-life Stress Inventory (SSI) questionnaire. The results showed a 

significant decrease in academic stress levels using the Wilcoxon Signed Ranks Test 

with a p value 0.000 (a<0.05). The combination of butterfly hug therapy and lemon 

aromatherapy has been proven effective in reducing academic stress, with a 

relaxing effect and increasing emotional calm. These findings suggest that non-

pharmacological therapy can be an alternative in dealing with academic stress in 

adolescents in Islamic boarding school. 

 

Keywords: Lemon aromatherapy, butterfly hug, Islamic boarding schools, 

adolescents, academic stress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Suryana et al., (2022) kata remaja memiliki arti "bertumbuh 

dewasa" atau "tumbuh hingga dewasa", merupakan bentuk perubahan periode 

lain dalam hidup seorang anak yang dianggap dewasa ketika mereka mampu 

bereproduksi. Remaja adalah usia di mana seseorang mulai berbaur dengan 

orang dewasa dalam masyarakat.  Pada usia ini, remaja tidak lagi menganggap 

diri mereka di bawah tingkat yang lebih tua atau anak kecil tetapi mereka 

merasa seperti orang dewasa, setidaknya dalam hal integritas. Menurut 

Hurlock, (2012; dikutip dalam Oktarina et al., 2022) usia remaja merupakan 

masa mencari jati diri. Transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa pada periode ini sangat pesat. 

WHO (World Health Organization) mengkategorikan usia remaja dari10 

sampai 19 tahun sedangkan Menteri Kesehatan RI membataskan usia remaja  

antara 10 sampai 18 tahun dan belum kawin. Saputro (2019) menyatakan 

peningkatan emosi yang terjadi pada tahun-tahun awal masa remaja 

memberikan rangsangan dan disebut sebagai masa strom & stress. Fluktuasi 

emosi dalam masa ini cenderung meningkat, terutama akibat fluktuasi hormon. 

Peningkatan emosi ini menunjukkan bahwa remaja berada di lingkungan baru 

yang berbeda dari pengalaman lalu mereka dalam hal lingkungan sosial.  Pada 

titik ini ada banyak tuntutan pada remaja. Misalnya mereka harus menjadi lebih 

bijaksana dan lebih bertanggung jawab daripada bertingkah seperti anak-anak.  

Sikap dan tanggung jawab ini membutuhkan waktu, kemudian semakin terlihat 

pada masa remaja yang umumnya dalam masa belajar atau menuntut ilmu, 

salah satunya para santri di pesantren. 

Sesuai dengan definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

istilah pesantren adalah asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar 

mengaji dan sebagainya. Di Indonesia Pesantren lebih dikenal dengan sebutan 

Pondok Pesantren. Kata "pondok pesantren" berasal dari kata "pondok" dan 
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“pesantren”. Dalam bahasa Indonesia, "pondok" berarti kamar kecil, gubuk, 

atau rumah kecil, dan "fundūk" berasal dari kata Arab, yang berarti ruang 

tempat tidur, wisma, atau hotel sederhana. Pesantren merupakan tempat tinggal 

bagi pelajar yang jauh dari rumahnya. Kemudian kata Pesantren berasal dari 

kata "santri" berasal dari awalan "pe" dan akhiran "an", berarti "tempat tinggal 

para santri" (Fitri & Ondeng, 2022). Gufron (2019) mendefinisikan santri 

sebagai siswa yang mengikuti pelajaran di pesantren, yang berarti bahwa santri 

adalah bagian penting dari pesantren. Oleh karena itu, besar kecilnya pesantren 

ditentukan oleh jumlah santri yang belajar di sana. Seorang santri atau (dados 

santri) yaitu mereka yang mencari ilmu atau mengamalkan agama Islam 

dengan baik. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2007 mengenai Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, pondok 

pesantren dan sistem pendidikan keagamaan diniyah yang merupakan dua 

bentuk pendidikan keagamaan Islam. Menurut Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014, Pendidikan Diniyah Formal 

merupakan institusi pendidikan keagamaan yang diselenggarakan dan dikelola 

oleh pondok pesantren dalam sistem yang terstruktur dan berjenjang pada jalur 

pendidikan formal yang disesuaikan dengan Standar Nasional Pendidikan 

memungkinkan penambahan materi pendidikan agama sesuai kebutuhan, baik 

dalam bentuk materi, durasi pembelajaran, maupun tingkat kedalaman materi 

dalam satuan pendidikan. Bahasa Indonesia, pendidikan kewarganegaraan, 

ilmu pengetahuan alam, matematika, dan seni dan budaya harus menjadi 

bagian dari kurikulum diniyah menengah formal. Menurut Nurwanda et al., 

(2020) dalam penyelenggaraan pendidikan keagamaan didasarkan pada ajaran 

agama dan menggabungkan ilmu keagamaan dengan ilmu umum atau 

keterampilan.  Pondok pesantren tidak hanya mengikuti kurikulum nasional 

tetapi juga memiliki peraturan khusus untuk kegiatan yang dilakukan di 

dalamnya. Para santri diajarkan untuk hafalan Al-qur’an, hadis, bahasa Arab, 

bahasa inggris, dan juga rangkuman ilmu tajwid. 
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Khafifah et al. (2023) mendefinisikan tuntutan yang muncul dapat 

menimbulkan tekanan bagi santri, di mana mereka diharapkan mampu 

mencapai standar atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam 

beberapa kasus, ketidakmampuan memenuhi standar tersebut dapat 

menyebabkan perasaan tertekan pada santri di mana saat belajar pada dasarnya 

harus menyenangkan dan bermanfaat. Mengingat bahwa pesantren adalah 

asrama, di mana kegiatan pelajar di dalamnya ditentukan oleh pesantren dan 

para santri diikat oleh peraturan yang ditetapkan. Hafalan dan pembelajaran 

kitab merupakan beban tambahan yang wajib dalam kurikulum pembelajaran 

santri, membuat santri merasa khawatir karena tidak cukup memahami, 

menghafal, atau mengerti karena kegiatan yang padat. Santri pun akan menjadi 

gugup, lupa apa yang sudah ia pelajari, dan hilang fokus karena perasaan 

khawatir dan tegang hingga menyebabkan stres. Stres yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar-mengajar atau akademik disebut stres akademik. 

Stres akademik adalah keadaan ketika seorang pelajar tidak dapat 

menangani kewajiban akademik dan melihatnya sebagai gangguan atau 

tekanan. Menurut (Khaira, 2023) stres akademik adalah stres yang tergolong dalam 

kategori distres. Stres akademik adalah ketegangan mental yang diakibatkan 

oleh kekhawatiran akan gagal secara akademis atau bahkan karena tidak 

mengetahui bahwa kegagalan itu mungkin terjadi, yang berbahaya bagi mereka 

yang berada di bawah tekanan tersebut (D. K. Dewi et al., 2022). Gejala-gejala 

stres akademik meliputi reaksi fisik, seperti sakit kepala, berkeringat di telapak 

tangan, dan sulit tidur; reaksi emosional, seperti perasaan cemas, tidak puas, 

dan pengabaian; reaksi perilaku atau tindakan, seperti sikap agresif, membolos, 

dan berbohong untuk menyembunyikan kesalahan; serta reaksi proses berpikir, 

seperti sulit fokus dan berpikiran negatif (Azmy et al., 2022).  

Prevalensi siswa di seluruh dunia yang mengalami stres akademik berada 

di antara 38 dan 71%, sedangkan di Asia antara 39,6 dan 61,3% (Jeong, E. J. et 

al., 2019; dikutip oleh Bayantari, N.M. et al., 2022). Sementara itu, jumlah 

pelajar yang mengalami stres akademik di Indonesia berada pada angka antara 

36,7 sampai 71,6% (Juniasi & Huwae, 2023). Studi sebelumnya yang 

mendukung terdapatnya tingkat stres akademik di pesantren dilakukan oleh 
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(Rihartini, 2021) pada 113 santri diketahui 28 santri mengalami stres akademik 

rendah dengan presentase 25%, 78 santri mengalami stres akademik sedang 

dengan presentase 69%, dan 7 santri mengalami stres akademik tinggi dengan 

presentase 6%. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh (Ratnasari et al. 

2024: 73) pada 72 santri terdapat 2 orang berada dalam kategori tinggi (14%), 

57 orang berada dalam kategori sedang (71%), dan 13 orang berada dalam 

kategori rendah (15%). 

Temuan dari penelitian (Resya & Diantoro, 2021) menjelaskan 

pembelajaran di pesantren sedikit berbeda dan memiliki tingkat kesulitan yang 

jauh dibandingkan dengan pembelajaran di sekolah umum. Berbeda dengan 

lembaga pendidikan lain, pesantren lebih berfokus dalam membangun 

pembelajaran pendidikan Islam digabung dengan pendidikan pada umumnya 

seperti yang di canangkan oleh pemerintah. Pendidikan Islam secara ideal 

harus difokuskan pada transformasi nilai-nilai yang diharapkan dapat menjadi 

solusi dalam menyelesaikan permasalahan bangsa. Pendidikan Islam dirancang 

tidak hanya untuk membekali masyarakat dengan ilmu keagamaan (ilmu fardlu 

‘ain), tetapi juga harus mampu mengembangkan penguasaan ilmu pengetahuan 

melalui pengalaman empiris dan panca indra (ilmu fardlu kifayah) sehingga 

pendidikan yang di ajarkan di pesantren lebih luas namun tetap mencakup isi 

dari pembelajaran dari lembaga pendidikan umum. Pesantren dengan pola 

pengajaran yang memiliki sistem belajar dua kali lipat ini berdampak pada 

santri sehingga akibat dari pola pengajaran tersebut mengacu pada stres 

akademik santri. 

Studi pendahuluan dilakukan di Pesantren Ar-Riyadh Talang betutu 

untuk mengetahui tingkat stres akademik di sana. Skrining dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner ESSA (Educational Stess Scale For Adolescent) pada 

50 orang santri dan didapatkan hasil bahwa terdapat 44 santri yang mengalami 

stres akademik dengan 26 orang mengalami stres akademik rendah, 16 orang 

mengalami stres akademik sedang, 2 orang mengalami stres akademik tinggi. 

Menurut hasil wawancara bersama beberapa santri banyak terdapat setoran 

hafalan juga kegiatan belajar materi keagamaan yang diperketat dengan 

tambahan materi umum menjadi faktor pemicu stres yang dialami terlebih lagi 
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ada materi bahasa arab yang masih tabu karena bukan bahasa ibu namun 

mereka sudah mulai di tuntut untuk mempelajarinya. Hal ini semakin menjadi 

beban sebab kebanyakan anak yang masuk ke pesantren tersebut sebelumnya 

tidak ada pengalaman mempelajari bahasa arab karena berasal dari sekolah 

umum. Beban dari stres akademik akan memberikan dampak buruk kepada 

santri yang sedang menjalani proses menuntut ilmu tersebut. 

Dampak dari stres akademik menurut Qudsyi et al. (2021) dalam jangka 

waktu yang berkepanjangan adalah kesulitan berkonsentrasi, kesulitan 

mengingat materi, kesulitan memahami materi, sering menunda pengerjaan, 

dan berpikir negatif tentang diri sendiri dan lingkungan. Selain itu dampak dari 

stres akademik dapat menunjukkan perilaku yang mengindikasikan berbagai 

tindakan, seperti berbicara tentang keinginan untuk bunuh diri, menyalahkan 

atau membenci diri sendiri, mencari cara untuk melakukannya, menyiapkan 

hal-hal yang akan ditinggalkan, mengucapkan perpisahan, menarik diri dari 

lingkungan sosial, melakukan tindakan yang membahayakan diri sendiri, dan 

mengalami perubahan fisik dan emosional yang signifikan (Mandias, 2022). 

Maka dari itu, diperlukan adanya suatu bentuk strategi atau cara sederhana 

untuk membantu mengurangi stres akademik tanpa harus mengeluarkan tenaga 

dan biaya yang besar seperti teknik terapi. Teknik terapi terdiri dari dua jenis, 

yaitu terapi farmakologi dan non-farkamologi. Terapi farmakologi terdiri dari 

penggunaan obat-obatan seperti benzodiazepin dan beta blocker, sedangkan 

terapi non-farmakologi terdiri dari terapi meditasi, terapi tertawa, hipnotis lima 

jari, relaksasi otot progresif, mindfulness, butterfly hug dan aromaterapi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik relaksasi sederhana 

yaitu kombinasi antara terapi butterfly hug dan aromaterapi lemon. Peneliti 

memilih untuk mengkombinasikan kedua jenis terapi tersebut karena belum 

ada penelitian yang melakukan gabungan dari kedua terapi tersebut secara 

bersama. Selain itu, menurut (Biahimo & Kau, 2025) kombinasi antara 

butterfly hug dan aromaterapi sangat cocok untuk mengatasi kecemasan di 

mana butterfly hug dilakukan dengan tepukan ringan untuk mengurangi rasa 

traumatis bagi individu atau kelompok guna menenangkan diri. Sedangkan 

aroma terapi diberikan dengan cara menghirup aroma yang dapat memberikan 
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rasa tenang, sehingga dapat digunakan sebagai penanganan kecemasan dan 

stres. 

Butterfly hug merupakan teknik yang dimaksudkan untuk menenangkan 

dan meredakan kecemasan dan stres. Terapi ini sangat efisien dan sederhana 

karena dapat dilakukan oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja. Memeluk 

diri sendiri dengan cara menyilang dan mengepalkan tangan ke pundak atau 

dada sambil ditepuk-tepuk merupakan tata cara untuk melakukan teknik 

relaksasi sederhana ini (Kadri et al., 2023).  

Menurut Hutasoid & Aini (2002 dikutip Judha & Syafitri, 2019) 

aromaterapi lemon berasal dari proses pengekstrakan bagian buah yang 

dijadikan sari minyak yang mampu menjernihkan serta menstimulasi pikiran 

sehingga dapat mengurangi masalah pernapasan, ketegangan, dan pikiran 

negatif sekaligus meningkatkan emosi kebahagiaan, optimisme, motivasi, 

kegembiraan, stabilitas, dan kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh Kombinasi Terapi Butterfly Hug dan Aromaterapi Lemon 

Terhadap Perubahan Stres Akademik Remaja di Pesantren Ar-Riyadh Talang 

Betutu” berdasarkan fenomena tuntutan akademik yang cukup tinggi dan 

mengakibatkan stres bagi santri di Pesantren Ar-Riyadh Talang Betutu dengan 

tujuan sebagai penghubung pemahaman teoritis dan aplikatif sebagai intervensi 

yang dapat memberikan perubahan pada tingkat stres akademik. Diharapkan 

hasil penelitian ini mampu memberikan pengembangan strategi intervensi yang 

jauh lebih efektif pada pesantren lainnya di masa depan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Stres akademik merupakan fenomena yang dapat berdampak pada 

kelangsungan belajar remaja juga terhadap psikologis dari remaja itu sendiri. 

Permasalahan stres di Pesantren Ar-Riyadh Talang Betutu memerlukan 

perhatian khusus. Remaja yang mengalami stres akademik seringkali akan 

merasa tidak tenang, penuh tekanan, mengganggu jalannya pelajaran dan 

kesulitan berkonsentrasi. Berbagai hal tersebut disebabkan oleh permasalahan 
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seputar akademik, seperti tugas belajar yang berbeda dengan pendidikan umum 

sehingga dapat merugikan kesejahteraan emosional dan psikologis remaja. 

Penelitian ini menggunakan terapi kombinasi butterfly hug dan 

aromaterapi lemon. Butterfly Hug adalah teknik relaksasi yang melibatkan 

gerakan menyilangkan tangan di dada dan mengetuk perlahan secara 

bergantian, menyerupai kepakan sayap kupu-kupu. Teknik ini membantu 

menenangkan sistem saraf dan memberikan rasa aman secara emosional. 

Sementara itu, aromaterapi lemon digunakan karena aroma lemon yang segar 

telah terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan mood dan mengurangi 

kecemasan serta stres. Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah tertera di 

atas, maka peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut “Apakah ada 

pengaruh antara kombinasi dari Terapi Butterfly Hug dan Aromaterapi Lemon 

terhadap perubahan stres akademik Remaja di Pesantren Ar-Riyadh Talang 

Betutu?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dari kombinasi Terapi Butterfly Hug dan Aromaterapi Lemon terhadap 

perubahan stres akademik Remaja di Pesantren Ar-Riyadh Talang Betutu. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat stres akademik remaja di Pesantren Ar-Riyadh 

Talang Betutu sebelum diberikan intervensi kombinasi terapi Butterfly 

Hug dan Aromaterapi Lemon. 

2. Mengetahui tingkat stres akademik remaja di Pesantren Ar-Riyadh 

Talang Betutu sesudah diberikan intervensi kombinasi terapi Butterfly 

Hug dan Aromaterapi Lemon. 

3. Mengetahui perubahan tingkat stres akademik remaja di Pesantren Ar-

Riyadh Talang Betutu sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

kombinasi terapi Butterfly Hug dan Aromaterapi Lemon. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menjadi penambah 

ilmu dan sarana informasi, terutama pada remaja di Pesantren Ar-Riyadh 

Talang Betutu. Selain itu penulis berharap penelitian ini bisa ikut andil 

dalam bahan kepustakaan, terutama dalam fokusnya terkait intervensi 

sederhana yang bisa diterapkan secara mandiri terhadap masalah stres 

akademik yang hadir dalam kegiatan belajar remaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Remaja  

Penelitian ini dapat dijadikan media informasi dan penambah wawasan 

untuk menangani masalah stres akademik pada remaja di Pesantren Ar-

Riyadh Talang Betutu. 

2. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran dan masukan dalam 

bidang keperawatan jiwa.  

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dan informasi 

mengenai terapi sederhana non farmakologis yang bisa diterapkan di 

mana saja terhadap masalah stres akademik yang dialami remaja di 

Pesantren. 

4. Bagi Remaja di Pesantren Ar-Riyadh Talang Betutu 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sarana informasi dan pengetahuan 

untuk kegiatan belajar yang telah di lakukan sehingga dapat mengurangi 

stres akademik pada remaja di Pesantren Ar-Riyadh Talang Betutu. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbandingan serta 

pedoman untuk di kembangkan lagi di kemudian hari untuk penelitian 

yang sama atau sejenis. 

 



9 
 

Universitas Sriwijaya 
 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup keperawatan 

jiwa yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi intervensi terapi 

buttefly hug dan aromaterapi lemon terhadap perubahan stres akademik remaja 

di Pesantren Ar-Riyadh Talang Betutu. Proses penelitian di lakukan sejak bulan 

April 2024 dengan sampel penelitian remaja di Pesantren Ar-Riyadh Talang 

Betutu sebanyak 40 orang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis pre-

experimental menggunakan rancangan One Group Pretest Post Test. Metode 

sampling dalam penelitian ini menggunakan pendekatan nonprobability 

Sampling dengan Total Sampling. Alat ukur yang dikenakan adalah kuesioner 

Student-life Stress Inventory (SSI) di mana setiap subjek penelitian di berikan 

kuesioner untuk mengukur tingkat stres akademik. 
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